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CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY
PT. BUKIT ASAM DAN PT. KALTIM PRIMA COAL :
Sebuah Komparasi Dengan Pendekatan Deskriptif
Meilan Sugiarto”
FISIP UPN “Veteran” Yogyakarta; e-mail: msugiarto89(@gmail.com
Indra Kusumawardhani®
FE UPN “Veteran” Yogyakarta; e-mail: indrasumadyo@yahoo.com

Abstrak
‘mplementasi program Corporate Social Responsibility(CSR) pada setiap korporasi
woioval karakteristik yang berbeda - beda, perusahaan pertambangan batubara dan
e mempunyai standard growth center yang berbeda — beda tergantung pada daerah
Wi perusahaan tersebut beroperasi. Karakter tersebut harus dikaji sesuai dengan karakter

TAP it W ‘ngkungan dan masyarakat sekitar sehingga dana yang dianggarkan sesuai dengan
bava Wiszn program dan ketepatan program. PT. Bukit Asam yang beroperasi di Sumatera
| Wi dan PT. Kaltim Prima Coal yang beroperasi di Kalimantan Timur mempunyai
- stik program yang berbeda sesuai dengan kebutuhan kesejahteraan masyarakat lokal.

= i menjadi menarik untuk dikaji lebih lanjut, untuk mengetahui sejauh mana
“20 program corporate social responsibility yang dilaksanakan pada masing — masing
operasi usaha penambangan sehingga program corporate social responsibility
<an prestasi yang berbeda pada masing — masing perusahaan implikasinya.

“ward: CSR, Bukit Asam, Kaltim Prima Coal.

Abstract :

e implementation program of CSR in every corporate has different characteristics,
tming Company and Coal Mineral C ompany have different growth centre
<zation depending on local operation area of its. Those characteristics have to be
P ey Weescorrelatingsocial characteristic, environmental, social society in surrounding
Tzwe T e funding which hasbeen planned appropriate with program necessary and
. program accuracy. PT. Bukit Asam is operated in South Sumatra and PT. Kaltim
~oal is operated in East Borneo, both have different characteristic program
2 on local social welfare society. Those differences become interesting to investigate
« about how far the corporate social responsibility differences program that had
= i every operation mining area so those programs given different achievement in
“ation companies its self.

wis: CSR, Bukit Asam, Kaltim Prima Coal.

i luan

‘arakteristik Indonesia sebagai negara kepulauan dan negara yang tepat berada pada
'+ = memberikan kontribusi yang besar terhadap sumber daya alam baik sumber daya
liizm bidang mineral, minyak, gas, batubara dan lain sebagainya.

‘zuntungan lain sebagai negara kepulauan membuat Indonesia mempunyai
Misen budaya, sosial, agama, bahasa dan lingkungan yang berbeda — beda. Salah satu
Wian tersebut memberikan implikasi kehidupan sosial yang berbeda — beda juga
Wi c=tap dalam satu pilar Republik Indonesia.

7 Bukit Asam merupakan salah satu perusahaan besar yang berkecimpung dalam
W semzmbangan berlokasi di Sumatera Selatan memiliki karakteristik tingkat standar
Wiizn. kehidupan sosial lebih baik dari masyarakat yang tinggal di wilayah operasi

191
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pertambangan batubara PT. Kaltim Prima Coal di Sangatta Kalimantan Timur. Perbedzm
karakteristik ini memberikan dampak yang besar terhadap pengaplikasian program %
sebagai aturan wajib dari pemerintah bagi perusahaan — perusahaan yang bergerak da am
bidang explorasi sumber daya alam (Suryaningsum, 2015).

Menurut Suryaningsum (2009), dalam Indeks CSR, salah satu tanggungjaw

korporasi terutama perusahaan yang bergerak dalam explorasi dan exploitasi sumber czuw

alam (Pasal 74 UU No. 40/2007) mineral, tambang ataupun migas adalahcorporate s~
responsibility (CSR) yang merupakan gerakan etis kepedulian sebagai wujud tanggung jzw
sosial dan pembangunan ekonomi, seiring dengan perbaikan kualitas hidup para karvzwm
dan keluarganya, komunitas setempat, dan masyarakat secara luas (World Business Cown
Jor Sustainable Development). Menurut Pasal 1 titik 3 UU No. 40 Tahun 2007 tentamg
tanggung jawab sosial dan lingkungan, yang didefinisikan sebagai komitmen perseroan v=u
berperan serta dalam pembangunan ekonomi berkelanjutan, guna meningkatkan kuz
kehidupan dan lingkungan yang bermanfaat, baik bagi perseroan sendiri, komunitas seter=a
maupun masyarakat pada umumnya.

Dalam Tinjaun Yuridis Kebijakan Pemberlakuan Tanjungjawab Corporate Soo

Responsibility, Adhe Adhari 2015 menyatakan bahwa pelaksanaan CSR pada masi=z -

masing perusahaan pertambangan batubara dan mineral mempunyai standar growth ceme

yang berbeda — beda tergantung pada daerah dimana perusahaan tersebut beroperasi seh:=zm
implementasi CSR dilapangan harus dikaji berdasarkan karakter sosial masyarakat sciium
dan presentase dana yang dianggarkan dalam pelaksanaan Corporate Social Respons ==
perusahaan tersebut. Menurut UU No. 4 Tahun 2009 hal yang terpenting adalah pelaksz-um

Corporate Social Responsibility di lapangan dapat memberikan pemberdayaan ke
masyarakat lokal yang berada pada daerah operasi perusahaan berupa kegiatan pelaszum -

bantuan modal, dorongan, bimbingan, peluang dan prioritas ketenagakerjaan
menempati posisi tertinggi dalam perusahaan.

Corporate Social Responsibility

D'Amato, dkk. 2012, menyatakan bahwa Corporate Social Responsibilitymeruraiam
peningkatan kualitas kehidupan yang mempunyai arti adanya kemampuan manusia sc-ess
individu anggota komunitas untuk dapat menanggapi keadaan sosial yang ada dan “amm
menikmati serta memanfaatkan lingkungan hidup termasuk perubahan-perubahan yanz wi
sekaligus memelihara, atau dengan kata lain merupakan cara perusahaan mengatur pros
usaha untuk memproduksi dampak positif pada suatu komunitas, atau merupakan -
proses yang penting dalam pengaturan biaya yang dikeluarkan dan keuntungan kegz
bisnis dari stakeholdersbaik secara internal (peketja, shareholders, dan penanam mocl
maupun eksternal (kelembagaan pengaturan umum, anggota-anggota komunitas, kelommum
komunitas sipil dan perusahaan lain).

Stakeholdersperusahaan meliputi pesaham, pemimpin, pekerja, penyedia baranz
Jasa (mitra atau supplier), pesaing, konsumen, pemerintahan dan masyarakat. Diterzrum
pada setiap kegiatan pembangunan tersebut. Gray,et.al. (1995) dan Deegan (2W&
menyatakan bahwa pihak pemangku kepentingan (stakeholder) mempengaruhi Pz
environmental disclosure. Dalam penelitian akuntansi dibutuhkan penelitian  terhuming
hubungan bisnis dan masyarakat dalam rangka untuk mendefinisikan kembali perz=

tugas perusahaan dari ekonomi murni menuju ke institusi ekonomi sosial [Dierkes & Ammil

(1986), dalam Mangos & Lewis (1995)]. Mangos & Lewis (1995) menyarankan peT I
pertimbangan terhadap faktor tanggung jawab sosial perusahaan ketika kita melzi e
pengujian terhadap teori akuntansi positif.

Jadi, tanggung jawab perusahaan secara sosial tidak hanya terbatas pada komum
pemberian donor saja, tapi konsepnya sangat luas dan tidak bersifat statis serta pasif. semum

mu hanya

ey 1o b o
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_ W nanya dikeluarkan dari perusahaan akan tetapi hak dan kewajiban yang dimiliki bersama
vorzm (8 w2 stakeholders. Konsep Corporate Social Responsibility melibatkan tanggung jawab
wemotraan  antara pemerintah, lembaga, sumberdaya komunitas, juga komunitas lokal
eempat). Kemitraan ini tidaklah bersifat pasif dan statis. Kemitraan ini merupakan
ung jawab bersama secara sosial antara stakeholders.

: merapan CSR
T Menurut Wibisono (2008), terdapat tahapan-tahapan yang harus dilakukan ketika
= G weisahaan akan melakukan program CSR, setidaknya terdapat empat tahap, diantaranya:
Tahap perencanaan

Ll Perencanaan terdapat tiga langkah utama, yaitu awareness building, CSR Assessment,
speitll W SR manual building. Awareness building merupakan langkah awal untuk membangun
lesaczran mengenai pentingnya CSR dan komitmen manajemen. Upaya ini dapat dilakukan
‘werz lain melalui seminar, lokakarya, diskusi kelompok, dan lain-lain.
CSR  Assessment merupakan upaya untuk memetakan kondisi perusahaan dan
e memzdentifikasi aspek-aspek yang perlu mendapatkan prioritas perhatian dan langkah-
zh yang tepat untuk membangun struktur perusahaan yang kondusif bagi penerapan
0% secara efektif. Langkah selanjutnya adalah dengan membuat CSR manual. Hasil
‘ smentmerupakan dasar menyusun manual atau pedoman implementasi CSR. Upaya

Manual assessment merupakan inti dari perencanaan, karena menjadi panduan atau
pur ok pelaksanaan CSR bagi komponen perusahaan. Penyusunan manual/CSR dibuat

wwzz acuan, panduan dan pedoman dalam pengelolaan kegiatan sosial kemasyarakatan
-zar wme cilakukan oleh perusahaan. Pedoman ini diharapkan mampu memberikan kejelasan dan
Wmerzzaman pola pikir dan pola tindak seluruh elemen perusahaan guna tercapainya
naan program yang terpadu, efektif dan efesien.

- il . "zhap Implementasi

SIuE ey Perencanaan sebaik apapun tidak akan berarti dan tidak akan berdampak apapun bila
2 G Wie Zumplementasikan dengan baik, akibatnya tujuan program CSR secara keseluruhan
s - M zian tercapai, dan masyarakat tidak akan merasakan manfaat yang optimal padahal
i perrzn yang telah dikucurkan tidak bisa dibilang kecil. Oleh karena itu perlu disusun

:“_L.Lﬂ fr gz untuk menjalankan rencana yang telah dirancang.
= Dalam memulai implementasi, Wibisono (2008), menyatakan bahwapada dasarnya
= v Wt tiga aspek yang harus disiapkan, yaitu; siapa yang akan menjalankan, apa yang harus
«an, dan bagaimana cara melakukan impelementasi beserta alat apa yang diperlukan.
Sl istilah manajemen populer, aspek tersebut diterjemahkan kedalam:

gl - “engorganisasi, atau sumber daya yang diperlukan

g - “eovusunan  (staffing) untuk menempatkan orang sesuai dengan jenis tugas atau
o [T sekerjaan yang harus dilakukannya
~ “enzarahan (directing) yang terkait dengan bagaimana cara melakukan tindakan

SO W 111

sngawasan atau kontrol terhadap pelaksanaan
“claksanaan pekerjaan sesuai dengan rencana

il
0|

1

1 DSmmig :

ces & W . “enilaian (evaluating) untuk mengetahui tingkat pencapaian tujuan.

== e . Tzhap impelementasi ini terdiri dari tiga langkah utama, yaitu sosialisasi, pelaksanaan
— o= caul w =~ternalisasi.  Sosialisasi  diperlukan untuk memperkenalkan kepada komponen

meanzan mengenai berbagai aspek yang terkait dengan CSR khususnya mengenai
wmzn penerapan CSR. Agar efektif, upaya ini perlu dilakukan dengan suatu tim atau

"2TE i
W <husus yang dibentuk untuk mengelola program CSR, langsung berada dibawah

EST R




pengawasan salah satu direktur atau CEO. Tujuan utama sosialisasi adalah agar program C58
yang akan diimplementasikan mendapat dukungan penuh dari seluruh komponen perusahzz.
sehingga dalam perjalanannya tidak ada kendala serius yang dapat dialami oleh wm
penyelenggara.

Pelaksanaan kegiatan yang dilakukan pada dasarnya harus sejalan dengan pedomm
Corporate Social Responsibilityyang ada, berdasarkan roadmap yang telah disusas
sedangkan internalisasi adalah tahap jangka panjang. Internalisasi mencakup upaya-upz:s
untuk memperkenalkan tentang Corporate Social Responsibilitydi dalam seluruh aspek bis=s
perusahaan, misalnya melalui sistem manajemen kinerja, prosedur pengadaan, pross
produksi, pemasaran dan proses bisnis lainnya. Dengan upaya ini dapat dinyatakan bafmws
penerapan CSR bukan sckedar kosmetik namun telah menjadi strategi perusahaan, bukan ==
sebagai upaya untuk compliance tetapi sudah beyond compliance.

3.  Tahap Evaluasi

Setelah program diimplementasikan, langkah berikutnya adalah evaluasi program
Tahap evaluasi adalah tahap yang perlu dilakukan secara konsisten dari waktu ke wzim
untuk mengukur sejauhmana efektifitas penerapan CSR. Terkadang ada kesan, evaluasi bam
dilakukan jika ada program yang gagal sedangkan jika program tersebut berhasil, justru o
dilakukan evaluasi. Padahal evaluasi harus tetap dilakukan, baik saat kegiatan terssou
berhasil atau gagal, bahkan kegagalan atau keberhasilan baru bisa diketahui setelah program
tersebut dievaluasi.

Menurut Prayogo dan Dody (2011) dalam Evaluasi Program Corporate Socis
Responsibility dan Community Development pada industri tambang dan migas,evaluzs
program corporate social responsibility(CSR) perlu diadakan setiap tahunnya bukan unms
tindakan mencari-cari kesalahan. Evaluasi dilakukan sebagai sarana untuk pengambiiz
keputusan. Misalnya keputusan untuk menghentikan, melanjutkan, memperbaiki ==
mengembangkan aspek-aspek tertentu dari program yang telah diimplementasikan.

4.  Pelaporan

Pelaporan dilakukan dalam rangka membangun sistem informasi baik untuk keperluan pross
pengembalian keputusan maupun keperluan keterbukaan informasi material dan relevas
mengenai perusahaan. Jadi selain berfungsi untuk keperluan shareholder juga unti
stakeholder yang memerlukan.

PT. KALTIM PRIMA COAL

Berdasarkan Annual Report PT. Bumi Resources 2012, PT Kaltim Prima Coal (KFt
merupakan salah satu anak perusahaan dari PT. Bumi Resources yang memiliki konses
tambang kurang lebih seluas 90.938 hektar di Sangatta dan Bengalon yang terletak &
Provinsi Kalimantan Tirmms

Tambang Sangatta terletak dekat dengan fasilitas-fasilitas pelabuhan di Tanjung Bae

yang dihubungkan dengan lokasi tambang melalui overland convevor dengan panjang sekia

13 kilometer. Tambang Bengalon juga berlokasi dekat dengan pantai dan dihubungiz
dengan fasilitas pelabuhan melalui jalan sepanjang 22 kilometer. Lokasi yang dekat dengas
pelabuhan memberikan keuntungan bagi KPC dengan biaya yang rendah untuk transportas
dari tambang ke lokasi pelabuhan. KPC memproduksi tiga jenis batubara (Annual Report 7
Kaltim Prima Coal, 2012):

« Prima, batubara berkualitas unggul, dengan kalori tinggi, kandungan abu sang# |

rendah, kandungan sulfur menengah dengan kelembaban rendah
« Pinang, memiliki kalori yang lebih rendah dari Prima dengan tingkat kelembaban yzng
lebih tinggi
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* Melawan, batubara sub-bituminous dengan kandungan sulfur dan abu rendah, serta
tingkat kelembaban yang tinggi.

. %zadaan Umum Masyarakat lokal di Daerah Sangatta

Daerah penelitian terdiri dari daerah dengan topografi yang curam dan berbukit-bukit.
~zerah berbukit-bukit dimanfaatkan oleh penduduk setempat untuk bercocok tanam,
:— Ll w=emak, berkebun kelapa sawit dan merupakan kawasan pemukiman. Pada daerah yang
LT ~i=m. merupakan kawasan hutan lindung dan bukan hutan lindung, kegiatan yang banyak

T “ zxukan adalah berburu hewan dan menebangi pohon secara legal maupun ilegal.

Di daerah ini terdapat jalur sungai panjang yaitu Sungai Kaliorang yang sangat
membantu penduduk  sekitar dalammengatasi masalah irigasi dan sebagian masyarakat
- membentuk pembangkit listrik tenagaair secarasederhana. Pada hulu cabang-cabang Sungai
| Saliorang terdapat beberapa mata air yang dimanfaatkan penduduk untuk dialirkan ke rumah-

wmzh penduduk. Masyarakat yang tinggal di daerah ini pada umumnya adalah transmigran
“ beberapa daerah yaitu Bali, Jawa dan Madura. Mereka membentuk perkampungannya
Sasing-masing. Mata pencaharian utama mereka adalah sebagai petani,peternak, pegawai
- w=iebunan kelapa sawit, pedagang, pengusaha kayu dan pengusaha angkutan. Akses jalan

- wmz baik dan ketersedian sumber daya alammenjadi faktoryang mendukung peningkatan
st hidup masyarakat di daerah ini.

“eadidikan

Pendidikan masyarakat yang tinggal di Sangatta masih banyak yang memiliki tingkat

wemcidikan yang rendah. Sehingga program Corporate Social Responsibility pada PT.
aitm Prima Coal perlu mengadakan ‘kerja sama dengan instansi -instansi pendidikan
#oun pemerintahan guna mengembangka

n pendidikan, mengadakan kegiatan pendidikan,
=S cermat, pelatihan-pelatihan guru dan memberikan fasilitas yang memadai untuk
| ang pendidikan,

Mesehatan

Rumah Sakit yang diberi nama Klinik International SOSmerupakan rumah sakit yang

Miiirkan PT. Kaltim Prima Coal yang bertujuan untuk memberikan pelayanan kesehatan
#2a seluruh masyarakat maupun pegawai PT. Kaltim Prima Coal.
Mismomi

Mata pencariaan masyarakat yang tinggal di Kecamatan Sangatta Utara umumnya

pekerja pada perusahaan pertambangan batubarayang terdapat di Kabupaten Kutaj
sedangkan lainnya bermata pencaharian sebagaipedagang, pengrajin cinderamata dan
1a jasa transportasi. Namun masyarakat yang tinggaldi Kecamatan Sangatta
kan masyarakat yang berpenghasilan rendah diakibatkan oleh biaya hidupnya yang
J karena di Sangatta ini standar biaya hidup mengikuti orang-orang yang ada
Merisahaan dan karena faktor ketidakmampuan dari diri mereka sendirj akibat pendidikan

= schingga sukarnya mendapat lapangan pekerjaan sehingga masyarakat pada daerah
sut perlu diberikan pelatihan-pelatihan kerja serta modal usaha.

e na
' ¥

W BUKIT ASAM
‘ PT. Bukit Asam berada

pada wilayah Tanjung Enim yang secara administratif

1k dalam wilayah Kabupaten Muara Enim, Provinsi Sumatera Selatan. Pencapaian

et relatif mudah karena terletak pada ruas jalan utama lintas Sumatera Jalur Tengah.
W& Muara Enim dapat dicapai  dari Kota Palembang dengan kendaraaan selama kurang

W8t £ jam perjalanan dengan jarak kurang lebih 185 km. Peta lokasi dapat dilihat pada

g iopkag 2 _
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Berdasarkan Laporan Tahunan PT. Bukit Asam tahun 2014, keadaan umum
masyarakat lokal di daerah Tanjung Enim Berdasarkan hasil perhitungan dan pembahzsa
yang telah dikemukakan sebelumnya, makadapat ditarik suatu kesimpulan bahwa PT Buis
Asam Tanjung Enim mempunyai dampak eksternalitas positif terhadap scsw
ekonomimasyarakat di Kelurahan Pasar Tanjung Enim.

Menurut Gunradi. R, Sabranto, Dkk. 2005 (dalam Laporan Lapangan Pemantzum
Dan Evaluasi Konservasi Sumber Daya Mineral, di Daerah Kabupaten Muara Enim, Provi=s
Sumatera Selatan), lapangan pekerjaan yang diberikan oleh PT. Bukit Asam terhzca
masyarakat lokal memberikan keuntungan dalam hal penggurangan yang semakin sec
dikarenakan PT. Bukit Asam memberikan banyak kesempatan kepada masyarakat lcis
untuk menjadi tenaga kerja di PT. Bukit Asam, dan ditambah juga dengan adanya Kegizum
UsahaBersama (KUB) antara masyarakatsekitar dengan PT.Bukit Asam.

Kegiatan Usaha Bersama yang diselenggarakan oleh PT. Bukit Asam dan masyarzis
memberikan dampak yang positif yaitu berkembangnya struktur ekonomi yzug
mengakibatkan munculnya industri — industri kecil dan rumah tangga sehingga member

sumber-sumber pekerjaan baru untuk meningkatkan pendapatan masyarakat secara umum
karena semakin berkembangnya matapencaharian di Kelurahan Pasar Tanjung Enim.
Gunradi. R, Sabranto, dkk. (2005), menyatakan bahwa tingkat kesejahterum
masyarakat lokal juga semakin meningkat dengan adanya fasilitas transportasi yang mer -
harga tanah di Daerah Tanjung Enim naik, fasilitas lingkungan membuat masyarakat mer as
sadar akan pentingnya melestarikan alam, fasilitas pendidikan  meningkatkan s
pendidikan masyarakat setempat, berkembangnya ilmu pengetahuan, teknologi masyarzus
dan fasilitas umum lainnya dalam menunjang aktifitas masyarakat sehari — han sz
ketersediaan sumber daya alam yang cukup untuk memenuhi kebutuhan =i
masyarakatKelurahan Pasar Tanjung Enim.
Tabel 1. Komparasi CSR PT. Bukit Asam dan PT. Kaltim Prima Coal Berdasarkanl aporas
Tahunan, Annual Report Sustainability PT. BA 2014 & PT. Kaltim Prima Coal 2013

Bidang CSR PT. Bukit Asam PT. Kaltim Prima Coal
Pengembangan Industri Kecil Pengembangan Industri Kecil
Pengembangan Industri Besar Pengembangan Industri Menengah
Pelatihan Softskill Pelatihan Softskill
Usaha Tani Pengembangan Kontraktor Lokal

Pengembangan Kapasitas Pemer
Masyarakat
Kelestarian kesenian lokal daerah Pendidikan
Pemberian bantuan kepada lembaga-lembaga
keagamaan Peningkatan Insfatruktur
Kerja sama dengan Pemerintah Peningkatan Sanitasi dan Kesehatan
Pemberian sembako kepada masyarakat
kurang mampu
Kerja sama dengan masyarakat
| Mengikutsertakan masyarakat lokal
Green Mining Green Mining

Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa program corporate social responsibility(CSE ' v
diterapkan di PT. Bukit Asam mempunyai orientasi terhadap stakeholder dan masvzsus
pemangku kepentingan bisnis batubara tersebut dengan lebih melibatkan masyarakat s
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g melaksanakannya memberikan dampak internal pada masyarakat sekitar yang cukup
wnikan. Sedangkan PT. Kaltim Prima Coal mempunyai kecenderungan berorientasi
beada external masyarakat sekitar sehingga masyarakat kurang merasakan dampak internal
b penerapan program tersebut namun tetap memenuhi aturan program Corporate Social
woonsibility (CSR) yang telah ditetapkan pemerintahan Indonesia.

- 11

Ty

wsimpulan
T wmkteristik  corporate  social responsibility (CSR) disesuaikan dengan perusahaan
r mbangan batubara beroperasi, masing — masing perusahaan mempunyai standar growth
A weer yang berbeda — beda tergantung pada daerah dimana perusahaan tersebut beroperasi
: Sz wnzga dana yang dianggarkan sesuai dengan kebututuhan program dan ketepatan program.
Bukit Asam yang beroperasi di Sumatera Selatan lebih mengedepankan program
wworate social responsibility(CSR) berorientasi kepada internal masyarakat sekitar
‘ wangkan dan PT. Kaltim Prima Coal yang beroperasi di Kalimantan Timur mempunyai
=Txmezmil wieristik program corporate social responsibilityyang berorientasi pada externalnya.
Sl ]
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